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ABSTRACT 

 
One of the earthquake disaster mitigation is by applying seismic analysis method for 

building construction. The information about subsurface rock structure and value of maximum 
ground acceleration (PGA) is part of the seismic analysis of the plan. Interpretation of 
subsurface rock structure by geoelectrical methods based on differences in rock resistivity, while 
the seismic method used to find the value of ground acceleration based on a micro wave 
recordings from seismometer data. 

Value of apparent resistivity field acquisition results in the area of Tanjung Selor, East 
Kalimantan are processed using IPI2WIN program to learn the value of resistivity in each layer 
and was validated by geological information. Seismometers recording data in the form of the 
velocity signal is converted into acceleration signal using the program PITSA then analyzed 
using DADiSP program to determine the value of PGA in the study area. 

The results of this study concluded that the area under a surface layer Selor promontory of 
limestone layer of sandy, silt stone and limestone to the top layer. As for the bedrock layer is 
composed of tuff. The maximum ground acceleration value for this region is 0.0074 g to 0017 g 
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INTISARI 
 

Salah satu upaya mitigasi bencana gempa bumi adalah dengan analisis beban gempa 
rencana, sebagai rekomendasi konstruksi pembangunan gedung. Informasi tentang struktur 
batuan bawah permukaan dan nilai percepatan tanah maksimum (PGA) merupakan bagian dari 
analisis beban gempa rencana. Interpretasi struktur batuan bawah permukaan dilakukan dengan 
metode geolistrik berdasarkan perbedaan resistivitas batuan, sedangkan metode seismik 
digunakan untuk mencari nilai percepatan tanah berdasarkan rekaman gelombang mikro dari 
data seismometer. 

Nilai resistivitas semu hasil akuisisi lapangan di daerah Tanjung Selor, Kalimantan Timur 
kemudian diolah menggunakan program IPI2WIN untuk mengetahui nilai resistivitas pada tiap 
lapisan dengan validasi informasi geologi. Data rekaman seismometer berupa sinyal kecepatan 
diubah menjadi sinyal percepatan menggunakan program PITSA kemudian dianalisis 
menggunakan program DADiSP guna mengetahui nilai PGA di daerah penelitian.   

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa daerah tanjung selor lapisan bawah 
permukaanya berupa lapisan batu gamping pasiran, batu lanau dan batu gamping untuk lapisan 
atas. Sedangkan untuk lapisan batuan dasar tersusun atas tuf. Nilai percepatan tanah maksimum 
untuk daerah ini adalah 0.0074 g sampai 0.017 g.  
 
Kata Kunci : Geolistrik, Seismik, PGA, Tanjung Selor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Letak wilayah Indonesia berada pada jalur cincin api (ring of fire) dan terletak pada 

zona tektonik yang aktif, sehingga di Indonesia sering terjadi gempa bumi. Untuk 

memperkecil pengaruh kerusakan yang ditimbulkan oleh gempa bumi  terhadap struktur 

suatu bagunan, diperlukan suatu analisis beban gempa rencana sebagai rekomendasi 

konstruksi suatu gedung. Informasi tentang struktur batuan bawah permukaan dan nilai 

percepatan tanah maksimum (PGA) merupakan bagian dari analisis beban gempa rencana. 

Interpretasi struktur geologi bawah permukaan dan penentuan nilai percepatan tanah 

dilakukan dengan dua metode geofisika, yaitu metode geolistrik dan metode seismik. Metode 

geolistrik menyelidiki struktur bawah permukaan berdasarkan perbedaan resistivitas batuan, 

sedangkan metode seismik mengetahui nilai percepatan tanah berdasarkan kecepatan 

gelombang mikro dari data seismometer. Gelombang mikro merupakan getaran tanah dengan 

amplitude mikrometer yang dapat ditimbulkan oleh peristiwa alam ataupun aktifitas manusia 

misalnya angin, gelombang air laut, atau getaran kendaraan yang dapat  menggambarkan 

keadaan geologi dekat permukaan (Tokimadsu, 1995). 

Pengambilan data geolistrik dan seismik pada  penelitian ini dilakukan di daerah 

Tanjung Selor Kabupaten Bumbungan Kalimantan Timur. Kalimantan timur merupakan 

propinsi terluas di Indonesia, dengan luas wilayah kurang lebih 245.237,80 Km2.. Daerah ini 

merupakan daerah yang sedang berkembang, sehingga banyak dibangun infrastruktur yang 

dapat menunjang perkembangan di daerah tersebut.  

Untuk keperluan mitigasi bencana dan memberikan informasi yang digunakan untuk 

penentuan konstruksi yang tepat dalam pembangunan suatu gedung di suatu tempat, maka 

diperlukan penelitian tentang struktur bawah permukaan dan penentuan nilai percepatan 

tanah maksium (PGA) di daerah tersebut. 

Dalam penelitian ini dibatasi pada pengolahan data geolistrik dan pengolahan data 

seismik guna menentukan  struktur lapisan bawah permukaan dan menentukan besarnya nilai 
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percepatan tanah maksimum (PGA) yang digunakan untuk keperluan analisis beban gempa 

rencana wilayah Tanjung Selor Kabupaten Bumbungan Kalimantan Timur. 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur lapisan bawah permukaan dan 

menentukan nilai percepatan tanah maksimum (PGA) di daerah Tanjung Selor Kabupaten 

Bumbungan Kalimantan Timur.  

 

1.3   Manfaat penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi tentang 

struktur bawah permukan dan mengetahui nilai percepatan tanah maksimum di wilayah 

Tanjung Selor khususnya untuk analisis beban gempa rencana, sehingga dapat memberikan 

informasi bagi instansi terkait dalam merencanakan pembangunan fasilitas umum atau 

bangunan obyek vital lainnya. 
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